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Abstrak 

Studi literature pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Bimbingan 
Belajar Luar Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Pada siswa SMA. Untuk mengetahui seberapa besar 
pengeruh bimbingan belajar diluar sekolah terhadap prestasi belajar disekolah, penulis melakukan analisa 
studi literature menggunakan metode kuantitatif dengan studi revies literatur sebagai metode utama dalam 
pengumpulan data. Pada proses analisis data, penelitian ini menggunakan analisis dengan cara mereview 
literature secara sederhana dengan bimbingan belajar sebagai variabel independen dan prestasi belajar 
sebagai variabel dependen. Hal ini sangat dimungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
mengikuti bimbingan belajar lebih baik dibandingkan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar. 
Peningkatan ini ditunjukkan melaui tabel hasil belajar siswa dan persentase angket yang pada umumnya 
menunjukkan peningkatan yang lebih baik pada siswa yang mengikuti bimbingan belajar disbanding yang 
tidak bimbingan belajar. 
Kata Kunci : Bimbingan Belajar, PBL 

Abstract 

Literature study in this study aims to determine how much influence outside school tutoring on 
learning achievement in high school students. To find out how much influence outside school tutoring on 
school learning achievement, the authors conducted a literature study analysis using quantitative methods 
with literature review studies as the main method of data collection. In the data analysis process, this study 
uses analysis by simply reviewing the literature with tutoring as the independent variable and learning 
achievement as the dependent variable. This is very possible to improve the learning outcomes of students 
who take tutoring better than students who do not take tutoring. This increase is shown through the table of 
student learning outcomes and the percentage of questionnaires which generally show better improvements 
in students who take tutoring than those who don't. 
Keywords: Tutoring, PBL 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya memiliki arti yaitu cara 

untuk manusiakan manusia, pendidikan berfungsi sebagai 

mencerdaskan pelengkap generasi muda untuk kehidupan 

bangsa dan untuk mecerdaskan manusia. Pendidikan 

merupakan konsep dasar yang memiliki tujuan 

memberikan pembelajaran dan proses belajar yang baik 

kepada siswa atau siswi yang secara aktif dapat   

mengembangkan potensi setiap individu untuk memiliki 

ilmu keagamaan yang kuat, dapat mengendalikan diri 

secara baik dalam berprilaku, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta skill yang dapat bermanfaat untuk 

dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Waktu pendidikan di Indonesia dirancang secara 

sistematis untuk memenuhi kebutuhan ilmu warganya. 

Pendidikan tingkat nasional dapat berfungsi dalam 

perkembangan setiap diri siswa dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003).Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen, ”Tugas utama seorang guru adalah mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

kegiatan, dan  mengevaluasi peserta didik disekolah pada 

pendidikan anak usia dini  jalur pendidikan iformal yang 

berupa, pendidikan dasar pendidikan menengah pertama, 

hingga pendidikan menengah akhir.  Seorang guru harus 

wajib memiliki empat sifat kompetensi dasar yang sesaui 

dengan standart yaitu kompetensi yang ditetapkan oleh 

menteri pendidikan, kepribadian, sosial dan profesional”. 

Guru merupakan salah satu faktor yang berperan penting 

dalam proses pembelajaran siswa di sekolah  

Proses belajar setiap siswa memiliki metode belajar 

yang berbeda untuk meraih prestasi belajar siswa 
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disekolah. Sebagain besar siswa memiliki pola belajar 

dengan tekun dan susah payah, tetapi hasil yang 

didapatkan kurang maksimal da nada tipe siswa yang 

belajar hanya mendekati ujian atau belajar dengan tidak 

taat dengan waktu belajar yang tidak terjadwal, namun 

mendapatkan hasil yang maksimal. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi penurunan hasil belajar antara lain, belajar 

yang kurang teratur, tidak konsentrasi saat belajar, kurang 

bersemangat, dan kurang dukungan baik dari lingkungan 

rumah maupun orang tua. Menurut Abu Ahmadi dalam 

Djamarah (2017), dikatakan sebab- sebab peserta didik 

tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar antara lain: (1) 

Mata pelajaran yang sedang dipelajari kurang sesuai 

dengan minatnya atau pelajaran yang tidak di suka, (2) 

Memikirkan masalah diluar sekolah, sehingga 

menyebabkan kurangnya focus belajar di dalam kelas, (3) 

Kondisi kelas yang tidak kondusif atau suasana kelas yang 

kurang nyaman, Adanya gangguan- gangguan suara keras 

dan udara yang sangat panas dapat mengurangi 

konsentrasi, dan (4) siswa dalam keaadaan sakit. 

Pendidikan diharapkan dapat berlangsung sejak dini 

hingga menuju dewasa, pendidikan dapat dilakukan dalam 

kehidupan sehar-hari baik dilingkungan internal keluarga 

maupun lingkungan sosail dengan mengajarkan hal-hal 

baik sejak dini, sehingga dapat tertanama nilai pendidikan 

yang baik hingga masa tua.  

Selain iproses ibelajar iyang idilakukan idi isekolah, 

isiswa iperlu imengikuti ibimbingan ibelajar idiluar isekolah. 

iPada iumumnya, iprestasi ibelajar ianak iakan sangat 

imeningkat i idengan iadanya iperhatian iorang itua. iSebagian 

ibesar iwaktu isiswa idigunakan idi ilingkungan irumah isehingga 

iorang itua iperlu imendampingi imereka iuntuk ibelajar idi 

irumah. iBimbingan i idapat idiartikan isebagai ipetunjuk, 

ipenjelasan icara imengerjakan isesuatu. iMenurut iWinkel 

i(dalam iSilvia iYula iWardani, i2018) imendefinisikan 

ibimbingan iadalah: iProses ipemberian ibantuan iatau 

ipertolongan i ikepada iindividu idalam imemahami idiri isendiri, 

hubungan antara individu idiri isendiri idengan ilingkungan 

isosial, imemilih, imenentukan idan imenyusun irencana isesuai 

idengan ikonsep idirinya idan ituntutan ilingkungan. iFungsi idari 

ibimbel isecara ikeseluruhan idapat iberfungsi imembantu idan 

imenunjang ipada ikearah ikemajuan, ikesejahteraan idan 

itercapainya itujuan pendidikan bagi sekolah maupun bagi 

anak didik terutama dalam proses belajar mengajar 

didalam pendidikan dan pengajaran yang dijalankan. 

Salah isatu imodel ipembelajaran iyang idapat 

idigunakan isesuai idengan imateri ikelarutan idan ihasil ikali 

ikelarutan iadalah idengan imenggunaan imodel iProblem 

iBased iLearning i(PBL). PBL imerupakan isalah isatu 

ipembelajaran iinovatif iyang idapat imemberikan ikondisi 

ibelajar iaktif ikepada isiswa. Melalui iPBL idiharapkan 

iprestasi ibelajar ikimia isiswa idapat ilebih ibaik idan 

imeningkat. iMedia ipembelajaran iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah imedia ilaboratorium ireal 

idan ilaboratorium ivirtual, idengan imenggunakan ikedua 

imedia i iini imaka ifasilitas ilaboratorium iseperti 

ilaboratorium iIP iA idan ilaboratorium ikomputer idapat 

idimanfaatkan idengan ibaik idan iprestasi isiswa iakan 

ilebih ibaik ijika idibandingkan idengan iprestasi isiswa i 

idengan icara ibelajar imenggunakan imodel ipenerangan 

iceramah. iMateri ikimia imerupakan imateri iyang 

idianggap isulit ibagi isiswa, iterutama imateri ikelarutan 

idan ihasil ikali ikelarutan iyang ibersifat ihitungan, ihal 

itersebut iterbukti idari iprestasi ibelajar isiswa iyang 

imasih irendah. 

Penelitian iini imemiliki irelevan imengenai 

ifaktor-faktor iyang iberpengaruh iterhadap ipencapaian 

iprestasi ibelajar itelah idilakukan ioleh ibeberapa iahli. 

iPenelitian iSiagian i(2012) imenunjukkan ibahwa iminat 

idan ikebiasaan ibelajar iberpengaruh iterhadap iprestasi 

ibelajar isiswa. iPenelitian iFactors iaffecting ibiology 

ibimbingan belajar son imotivation iof ihigh ischool 

istudent ioleh iEkici i(2010) idengan ihasil ipenelitian 

itingkat imotivasi ibelajar ibiologi imenunjukkan 

iperbedaan ihasil ibelajar iyang iberarti. Hal iini idiperkuat 

iWinarni i(2014) idengan ihasil ipenelitian iterdapat 

ipengaruh ipositif iyang isignifikan iperhatian iguru, 

imotivasi ibelajar idan ikecerdasan iemosional isecara 

ibersama-sama iterhadap iprestasi ibelajar ibiologi. 

iKecerdasan iemosional ipenting idiperhatikan iuntuk 

imemahami, imerasakan, imengelola, idan imemimpin 

iperasaan isiswa idan iorang ilain iserta, imenerapkan 

idalam ikehidupan isehari-hari i(Effendi, i2005). 

iKecerdasan iemosional iberkaitan idengan ipertahanan 

idiri imenghadapi ifrustasi idan imengatur isuasana ihati 

i(Goleman, i2005). iPenelitian ilain idilakukan ioleh 

iLatief i(2011) iterkait ifaktor-fakor iyang imempengaruhi 

iprestasi ibelajar iSMA. iHasil idari ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa ifaktor-faktor iyang idominan 

imempengaruhi iprestasi ibelajar idiantaranya iadalah 

iketerlibatan iorang itua ipada iprogram isekolah, 

ikompetensi iguru iterutama idalam itindak ilanjut 

ipembelajaran. iBeberapa ipenelitian itersebut 

imembuktikan ibahwa iminat ibelajar, imotivasi idari 

iorang isekitar, ikecerdasan iemosional, ikompetensi iguru 

idan iketerlibatan iorang itua imerupakan ifaktor iyang 

iberpengaruh iterhadap iprestasi ibelajar isiswa. 

Kemampuan dan pretasi ibelajar isiswa-siswa di 

sekolah idapat idiketahui idari ihasil ievaluasi belajar 

berupa hasil ujian maupun nilai akhir yang direkap pada 

buku rapor oleh guru. Pelaksanaannya iseorang iguru 

idapat imenggunakan iulangan iharian, ipemberian itugas, 

idan iulangan iumum. iSupaya ilebih ijelas imengenai ialat 

ievaluasi itersebut imaka idijelaskan isebagai iberikut 

i(Arikunto, i2006), i1) iTeknik iTes iadalah isuatu ialat 
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ipengumpul iinformasi iyang iberupa iserentetan 

ipertanyaan iatau ilatihan iyang idapat idigunakan iuntuk 

imengukur iketerampilan, ipengetahuan, iintelegensi, 

ikemampuan iatau ibakat iyang idimiliki ioleh iindividu imaupun 

ikelompok iberupa ites idiagnosis, ites isumatif, idan ites iformatif. 

i2) iTeknik inon ites iadalah isekumpulan ipertanyaan iyang 

ijawabannya itidak imemiliki inilai ibenar iatau isalah isehingga 

isemua ijawaban iresponden ibisa iditerima idan imendapatkan 

iskor iberupa iwawancara iatau ipertanyaan ilangsung ikepada 

isiswa, idan ipengamatan ikegiatan isiswa. Berdasarkan ihasil 

ianalisis idari ibeberapa iliteratur ibahwa iterdapat ipengaruh 

ibimbingan ibelajar idi isekolah iterhadap iprestasi ibelajar isiswa 

ipada imata ipelajaran ibiologi. 

METODE 

Penelitian iiini iidilakukan iidengan iimenggunakan 

iimetode iiSLR ii(Systematic iiliterature iireview) iiatau iisering 

iidisingkat iiSLR iiatau iidalam iibahasa iiindonesia iidisebut 

iitinjauan iipustaka iisistematis iiadalah iimetode iiliterature 

iireview iiyang iimengidentifikasi iiatau iimengamati, iimenilai, 

iidan iimenginterpretasi iiseluruh iitemuan-temuan ipada isuatu 

itopik ipenelitian, iuntuk imenjawab ipertanyaan ipenelitian 

i(research iquestion) iyang itelah iditetapkan isebelumnya 

i(Kitchenham i& iCharters, i2007). Tahapan imetode iSLR 

iterdiri, iPlanning ipada ifase iini iartinya itopic idari iliterature 

iyang iakan idikaji iterhadap iapa iyang idibutuhkan idalam 

imelakukan istudi iliteratur iharus isudah isiap idan isesuai iyang 

iakan iditeliti. Langkah iselanjutnya iyaitu iConducting, ifase iini 

iadalah iproses ipencarian isumber, ipada ipenelitian iini isumber 

ididapatkan idari ibeberapa iplatform idari igoogle iyaitu 

iresearchgate, igoogle ischolar, iSIMA, iserta ijurnal ilainnya. 

Langkah iterakhir iyaitu iReporting ifase iini imenghasilkan 

ibahan-bahan iliteratur iyang isudah itersistematis idengan ibaik. 

Biasanya idari iratusan iartikel idiolah imenjadi ipuluhan idan 

iakhirnya ibelasan iyang isiap idibaca idan idianalisa. 

PEMBAHASAN 

1. Perencanaan (Planning) 

Dalam pembahasan studi literatur ini mengacu 

pada rumusan masalah yang telah dijabarkan pada 

pendahuluan, data yang digunakan berupa data 

sekunder, dalam pengambilan data pada studi literatur 

ini tidak harus turun ke lapangan dalam memperoleh 

data, melainkan dapat diperoleh dari studi pustaka atau 

dokumen, data yang sudah didapat akan dianalisis dan 

disimpulkan kemudian mendapatkan hasil kesimpulan.  

Jika dijabarkan menggunakan pertanyaan penelitian 

(research question) sebagai dasar dalam melakukan 

studi literatur pada tahap perencanaan, maka akan 

menjadi berikut: 

RQ1 Apakah ada perbandingan sebelum dan sesudah 

adanya bimbingan belajar model PBL? 

RQ2 Apakah ada pengaruh dalam prestasi belajar 

kimia setelah mengikuti bimbingan belajar 

model PBL? 

 

2. Pelaksanaan (Conducting) 

Pada itahap iini iobservasi iliteratur idibutuhkan iwaktu 

icukup ilama idalam imencari iartikel iataupun ijurnal iterkait 

idan irelevan isesuai ipada ipembahasan ipenelitian istudi 

iliteratur ini, mengingat semua acuan dan data ada pada 

data sekunder, yang tanpa harus terjun ke lapangan 

namun berdasarkan artikel atau jurnal yang relevan, 

bukan hanya itu tidak sembarangan dalam memilih 

jurnal, artikel atau literatur, salah satunya dengan 

mengambil referensi dari luar atau jurnal internasional 

yang terpecaya, setelah itu dipilih, dipilah dan 

dianalisis dari jurnal yang sudah dicari berdasarkan 

judul selanjutnya akan diolah dan dicantumkan 

kedalam studi literatur. Untuk itu penerapan metode 

SLR (Systematic, Literature, Review) akan membantu 

dalam pemilihan referensi pada studi literatur ini. 

Tahap pencarian data digunakan kata kunci dalam 

mencai jurnal terkait yang relevan, pebcarian literatur 

menggunakan bahasa inggris untuk acuan jurnal atau 

artikel internasional, dan menggunakan model PBL 

dengan acuan penulis menggunakan sumber pencarian 

jurnal pada database alamat sciencedirect, google 

scholar, mendeley dan beberapa website jurnal lainnya 

untuk google scholar menggunakan kata kunci dalam 

bahasa indonesia yang didapatkan secara bebas akses 

atau free. Selain itu ada parameter dalam tahap 

pelaksaan yaitu penilaian kualitas (quality assessment) 

lanjutan dari pertanyaan penelitian pada tahap 

perencanaan akan dijabarkan sebagai berikut : 

QA1 Apakah jurnal dipublikasi pada tahun 2015 - 

2020 ? 

QA2 Apakah literatur jurnal ini menjawab dari RQ1 

? 

QA3 Apakah literatur jurnal ini menjawab dari RQ2 

? 

3. Pelaporan (Reporting) 

Pada itahap iakhir idalam imetode iSLR i(Systematic 

iLiterature iReview) iini imerupakan itahap idimana itulisan 

idari ihasil iSLR iyang isudah idicari iakan idiolah idalam 

ibentuk itulisan idan idilanjutkan ikedalam ipembahasan 

iartikel istudi iliterature. 

Setelah merinci bagaimana cara mencari jurnal 

menurut metode SLR (Systematic Literature Review) 

selanjutnya akan diambil kesimpulan hasil yang 

didapatkan yaitu berupa kumpulan dari beberapa jurnal 

yang relevan dan mencakup beberapa informasi yang 

dibutuhkan dengan ditandai terjawabnya RQ 

(Research Question) pada jurnal yang sudah 
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ditemukan akan dijabarkan pada tabel 1. Dimana tabel 

ini dibuat menyesuaikan template jurnal dua kolom 

dengan ukuran tabel menyesuaikan, untuk keterangan 

pada tabel dengan QA (Quality Assessment) 

merupakan apakah jurnal tersebut masuk kedalam 

QA1, QA2, atau QA3 dengan ditulis nomornya saja 

dan melihat keterangan pada tahap pelaksanaan 

(Conducting). Jurnal yang sudah terkumpul pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Quality Assessment 

No Penulis Judul QA 

1 Denny Erica Pengaruh 

Bimbingan Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa(Studi 

KasusSMA Mulia 

Buana Parung 

Panjang) 

1,3 

2 Andi Thahir, 

Babay 

Hidriyanti 

Pengaruh 
Bimbingan Belajar 
terhadap Prestasi 
Belajar Siswa 
Pondok Pesantren 
Madrasah Aliyah 
Al-Utrujiyyah Kota 
Karang 

1,2,3 

3 Seli Marlina 

Radja Leba 

Pengaruh 

Bimbingan Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Di 

Sma Negeri 3 

Merauke 

1,3 

4 Abd Wahid 

Arsyad 

Pengaruh 

Bimbingan Belajar 

Luar Sekolah 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa (Studi 

Pada Sma Negeri 1 

Bajeng) 

2,3 

5 Samuel 

Gideon 

Peran Media 

Bimbingan Belajar 

Online 

“Ruangguru” Dalam 

Pembelajaran Ipa 

Bagi Siswa Smp 

Dan Sma Masa 

Kini: 

Sebuah Pengantar 

2,3 

6 Pratiwi Citra 

Kusumadewi 

Pengaruh 

Bimbingan Belajar 

Di Sekolah Dan 

1,2,3 

Layanan Bk 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi 

7 Dodi Sunardi Pengaruh Media 

Bimbingan Belajar 

Online Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Sma Masa Kini 

1,2,3 

8 Leiliana Pengaruh 

Bimbingan Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam(Pai) Di Smas 

Hasrati Kendari 

1,2 

9 M. Ali 

Murtado 

Pengaruh 

Bimbingan Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Ekonomi Di 

Sekolah Menengah 

Atas Negeri 12 

Pekanbaru 

1,2 

10 Suripto Pengaruh 
Bimbingan Belajar 
Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Di 
Smp Negeri 2 
Rejotangan 
Kabupaten 
Tulungagung Tahun 
Pelajaran 2014/2015 

1,2,3 

11 Anita 

Noviyanti, 

Rina Rizki 

Perbandingan Siswa 

Bimbingan belajar 

Dan Tidak 

Bimbingan belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Biologi Di 

Sma Negeri 8 

Banda Aceh 

1,2 

12 Tawaria 

Anasari Br 

Barus, Cicik 

Suriani 

Perbandingan Hasil 

Belajar Biologi 

Siswa Yang 

Mengikuti 

Bimbingan Belajar 

Dengan Siswa Yang 

Tidak Mengikuti 

Bimbingan Belajar 

1.3  
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Pada iTabel i1, imenujukkan ihasil ipenelitian iyang 

idominan ibahawa ibimbingan ibelajar imodel iPBL idengan 

imenggunakan iLaboratorium ireal idan ivirtual idapat 

imeningkatan iprestasi ibelajar isiswa, isesuai idengan 

ipenelitian yang dilakukan oleh Brian Nicolas (2016), 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa: i(1) iTerdapat 

ipengaruh ihasil ibelajar iyang isignifikan iantara isiswa iyang 

idiajarkan idengan imodel ipembelajaran iNet-PBL idan imodel 

ipembelajaran iNet-DI iserta imodel ipembelajaran ilangsung 

i(DI). i(F=1,103, iP=0,333>0,05).(2) iTerdapat ipengaruh iyang 

isignifikan inilai ikarakter iyang iterkembang iantara isiswa iyang 

idiajarkan idengan imodel ipembelajaran iNet-PBL idan imodel 

ipembelajaran iNet-DI iserta imodel ipembelajaran iDI. i(3) 

iTerdapat ihubungan iyang isignifikan inilai ikarakter 

ijubermadita iterhadap ihasil ibelajar isiswa iyang idiajarkan 

idengan imodel ipembelajaran iNet-PBL, imodel ipembelajaran 

iNet-DI, imodel ipembelajaran iDI. 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iNasution i(2019), iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa: i(1) iAktivitas ibelajar isiswa 

iyang idibelajarkan idengan imodel iProblem iBased iLearning 

idengan imedia ivirtual ilab ilebih itinggi idaripada iaktivitas 

ibelajar isiswa iyang idibelajarkan idengan imodel 

ipembelajaran ikonvensional idengan imedia ivirtual ilab. 

i(diperoleh iSig: i0,000) i(2) ihasil ibelajar isiswa iyang 

idibelajarkan idengan imodel iProblem iBased iLearning 

idengan imedia ivirtual ilab ilebih itinggi idaripada ihasil ibelajar 

isiswa iyang idibelajarkan idengan imodel ipembelajaran 

ikonvensional idengan imedia ivirtual ilab. i(diperoleh iSig: 

i0,000). i(3) iada ikorelasi iyang isignifikan iantara iaktivitas 

ibelajar idengan ihasil ibelajar isiswa. i(diperoleh iSig: i0,000). 

Putri, i2018 imenyatakan iHasil ianalisis idata 

imenunjukan iadanya ipeningkatan ihasil ibelajar ikognitif idan 

iaktivitas isiswa ipada ikelas ieksperimen iyang imenggunakan 

imodel iproject ibased ilearning iberturut-turut isebesar i61 i% 

idan i65 i% itermasuk ikriteria isedang. iHasil iuji it-test ipada ihasil 

ibelajar ikognitif idan iaktivitas idiperoleh iharga it ihitung 

isebesar i3,2674 ilebih idari i1,668 idengan itaraf isignifikansi 

i5%, idan iderajat ikebebasan i68 idan iuntuk ihasil iuji it-test 

iaktivitas isiswa it ihitung isebesar i11,2317 ilebih idari it itabel 

i1,668 ihal iini iberarti irata-rata ihasil ibelajar ikognitif idan 

iaktivitas isiswa ikelas ieksperimen ilebih itinggi idaripada irata-

rata ihasil ibelajar ikognitif idan iaktivitas isiswa ikelas ikontrol 

isetelah iadanya ipenerapan iproject ibased ilearning. iRata-

rata iskor itotal iaspek iafektif ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol iberturut-turut iadalah i27,58 idan i25,88. 

irata-rata iskor itotal iaspek ipsikomotorik ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol iberturut-turut iadalah 

i27,19 idan i24,99. iHasil ianalisis idapat idisimpulkan ibahwa 

ipenerapan iproject ibased ilearning ipada imateri ihidrokarbon 

idan iminyak ibumi idapat imeningkatkan ihasil ibelajar idan 

iaktivitas isiswa iSMA iN i14 iSemarang. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil studi literature dan pembahasan yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa : 

1. Hasil prestasi belajar siswa yang mengikuti 

bimbingan belajar diluar sekolah lebih meningkat 

dan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

tidak mengikuti bimbingan belajar. 

2. Faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang mengikti bimbingan 

belajar dengan siswa yang tidak mengikuti 

bimbingan belajar yaitu karena siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar memiliki jam 

belajar yang lebih, kedekatan dengan 

pembimbing yang menimbulkan ketidak 

tegangan dalam belajar  sehingga siswa lebih 

aktif dalam bertanya dan mengeluarkan pendapat 

dan pada bimbingan membantu dalam 

mengerjakan tugas-tugas siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Tanggapan siswa yang mengikuti bimbingan  

belajar biologi di tempat bimbingan belajar 

sangat terbantu dengan metode yang diberikan, 

karena dapat lebih cepat memahami materi 

biologi yang diberikan. 

SARAN 

Pada penelitian studi literature yang dilakukan dapat 

diambil saran untuk menerapkan metode pembelajaran 

yang menarik, agar siswa dapat mudah memahami materi 

pembelajaran yang diberikan di dalam proses belajar 

mengejar di dalam kelas. 
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